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ABSTRACT  
The present study was conducted with the purpose of investigating the implementation of 
tadabbur alam activities in reinforcing character values among early childhood learners at 
RA Sunan Ampel 02. A qualitative method with an intrinsic case study design was applied 
in this research. Data were collected through classroom observations, teacher interviews, and 
documentation, then interpreted using the interactive analysis model developed by Miles and 
Huberman, with triangulation techniques employed to maintain data validity. The findings 
indicated that tadabbur alam activities had been routinely implemented before the dhuha 
prayer and integrated into thematic learning programs. During these activities, the 
surrounding natural environment was actively explored and observed by the children, 
resulting in increased curiosity and participation in the learning process. The development 
of religious values, gratitude, environmental awareness, discipline, and responsibility was 
also supported through these experiences. In addition, more meaningful learning experiences 
were obtained by children through experiential and contextual learning approaches 
involving direct interaction with nature. It can therefore be concluded that tadabbur alam 
may be utilized as an alternative strategy for character education in early childhood settings. 
Keywords: Character Formation, Tadabbur Alam, Early Childhood Learners, Experiential 
Approach, Nature-Oriented Learning. 
 
ABSTRAK  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelidiki implementasi kegiatan tadabbur 
alam dalam memperkuat nilai-nilai karakter di kalangan peserta didik usia dini di RA Sunan 
Ampel 02. Metode kualitatif dengan desain studi kasus intrinsik diterapkan dalam 
penelitian ini. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara guru, dan 
dokumentasi, kemudian diinterpretasikan menggunakan model analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, dengan teknik triangulasi yang digunakan untuk 
menjaga validitas data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan tadabbur alam telah 
rutin dilaksanakan sebelum shalat Dhuha dan diintegrasikan ke dalam program 
pembelajaran tematik. Selama kegiatan ini, lingkungan alam sekitar secara aktif dieksplorasi 
dan diamati oleh anak-anak, sehingga meningkatkan rasa ingin tahu dan partisipasi dalam 
proses pembelajaran. Pengembangan nilai-nilai keagamaan, rasa syukur, kesadaran 
lingkungan, disiplin, dan tanggung jawab juga didukung melalui pengalaman-pengalaman 
ini. Selain itu, pengalaman belajar yang lebih bermakna diperoleh anak-anak melalui 
pendekatan pembelajaran eksperiensial dan kontekstual yang melibatkan interaksi langsung 
dengan alam. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tadabbur alam dapat dimanfaatkan 
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sebagai strategi alternatif untuk pendidikan karakter di lingkungan pendidikan anak usia 
dini. 
Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Tadabbur Alam, Pembelajar Anak Usia Dini, 
Pendekatan Eksperiensial, Pembelajaran Berorientasi Alam. 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan pada anak usia dini dipandang sebagai tahap fundamental 
dalam membentuk karakter individu yang nantinya memengaruhi kualitas generasi 
pada masa depan. Pada periode tersebut, anak berada dalam masa golden age, yaitu 
fase perkembangan yang sangat peka terhadap berbagai rangsangan, termasuk 
dalam pembentukan nilai moral, sosial, dan spiritual (Hasanah, 2024).  Pada tahap 
ini, anak berada pada periode emas (golden age) yang sangat peka terhadap 
stimulasi, termasuk dalam pembentukan nilai moral, sosial, dan spiritual (Watini, 
2020). Oleh karena itu, aspek kognitif tidak hanya menjadi fokus pengembangan 
dalam pendidikan, tetapi penanaman nilai dan karakter secara holistik juga harus 
ditekankan. Dalam pelaksanaan pembelajaran di PAUD, pendidikan karakter 
dijadikan bagian penting yang diterapkan untuk membentuk anak agar tidak hanya 
memiliki kecerdasan intelektual, melainkan juga akhlak dan kepribadian yang 
positif. 

Dalam ranah pendidikan karakter, pendekatan pembelajaran perlu 
disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini yang bersifat konkret, kontekstual, 
dan berbasis pengalaman langsung (Indriani et al., 2025). Lingkungan sekitarnya 
lebih efektif digunakan oleh anak usia dini untuk belajar melalui interaksi langsung 
dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat abstrak (Syarif et al., 2024). 
Dengan demikian, nilai-nilai karakter dapat ditanamkan secara lebih bermakna 
melalui pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang 
dipandang relevan  (Suryaningsih, 2024). Peluang besar bagi anak untuk memahami 
nilai-nilai kehidupan secara nyata diberikan oleh lingkungan alam sebagai sumber 
belajar. 

Implementasi pembelajaran berbasis pengalaman dapat diwujudkan melalui 
kegiatan tadabbur alam. Dalam kegiatan ini, anak diajak untuk mengamati, 
mengenal, dan merefleksikan ciptaan Tuhan melalui interaksi langsung dengan 
lingkungan (Mariana, 2023). Melalui kegiatan tersebut, pengetahuan tidak hanya 
diperoleh oleh anak, tetapi kesadaran spiritual, rasa syukur, serta kepedulian 
terhadap lingkungan juga dikembangkan. Nilai religius dan nilai ekologis dalam 
pembelajaran anak usia dini dapat diintegrasikan secara efektif melalui kegiatan 
tadabbur alam (Reswari et al., 2025). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan pembelajaran berbasis alam 
(nature-based learning) terbukti memberikan kontribusi positif terhadap 
perkembangan karakter anak, karena melibatkan pengalaman langsung yang 
mampu menumbuhkan nilai tanggung jawab, kepedulian lingkungan, serta 
kemandirian (Mukaromah, 2025); (Mukaromah, 2025). Kegiatan pembelajaran luar 
ruang (outdoor learning) terbukti mampu meningkatkan kepedulian sosial dan 
lingkungan anak, karena memberikan pengalaman langsung dalam berinteraksi 
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dengan lingkungan dan teman sebaya (Sonia et al., 2025). Melalui interaksi langsung 
dengan lingkungan, diharapkan anak mampu mengembangkan sikap empati, kerja 
sama, serta tanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya 

Selain itu, integrasi nilai karakter secara efektif dalam kegiatan pembelajaran 
belum mampu dilakukan oleh semua lembaga PAUD berdasarkan praktik 
pendidikan di lapangan  (Jusa, 2026). Pengalaman langsung kepada anak masih 
kurang diberikan karena banyak kegiatan pembelajaran yang bersifat formal. 
Menurut (Global Partnership for Education, 2025), pendidikan anak usia dini lebih 
mengutamakan pendekatan pembelajaran berbasis bermain (play-based learning) 
dan pengalaman langsung (experiential learning). Adanya kesenjangan antara 
konsep pendidikan karakter dan implementasinya di lapangan, khususnya dalam 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, ditunjukkan oleh kondisi tersebut. 

Sebagai salah satu lembaga PAUD berbasis Islam, kegiatan tadabbur alam 
telah dikembangkan oleh RA Sunan Ampel 02 sebagai bagian dari pembelajaran 
rutin. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara terstruktur dan diintegrasikan dengan 
kegiatan keagamaan, seperti sebelum pelaksanaan sholat dhuha. Upaya sistematis 
dalam menanamkan nilai karakter melalui pendekatan yang kontekstual dan 
religius ditunjukkan oleh hal tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 
dan menganalisis penanaman nilai karakter melalui kegiatan tadabbur alam pada 
anak usia dini di RA Sunan Ampel 02. Kontribusi dalam pengembangan model 
pembelajaran berbasis alam yang efektif untuk pendidikan karakter anak usia dini 
diharapkan dapat diberikan oleh penelitian ini. 

 
METODE  

Pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus intrinsik digunakan dalam 
penelitian ini untuk memahami secara mendalam implementasi kegiatan tadabbur 
alam dalam penanaman nilai karakter anak usia dini. Pemilihan pendekatan 
tersebut didasarkan pada fokus penelitian yang hanya berada pada satu konteks 
spesifik dengan karakteristik unik, sehingga proses pembelajaran dapat 
digambarkan secara komprehensif dan kontekstual. Penelitian ini dilaksanakan di 
RA Sunan Ampel 02 yang terletak di Dusun Ketitang, Desa Pajaran, Kecamatan 
Poncokusumo, Kabupaten Malang. Guru kelas yang berperan sebagai wali kelas, 
yaitu Revia Ningrum, S.Pd. Gr, dijadikan sebagai informan utama dalam penelitian 
ini. Dalam proses pengumpulan data di lapangan, peneliti dilibatkan secara 
langsung sebagai instrumen utama penelitian. 

Model interaktif Miles dan Huberman digunakan dalam analisis data, 
sedangkan uji keabsahan dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik sehingga 
penelitian ini dapat dilaksanakan secara sistematis dan dipertanggungjawabkan 
(Miles et al., 2020). Verifikasi data dari berbagai sudut pandang dapat dilakukan 
melalui triangulasi, sehingga validitas dan kredibilitas temuan penelitian dapat 
ditingkatkan. Dengan demikian, capaian studi ini memiliki dasar metodologis yang 
kuat dalam menggambarkan implementasi kegiatan tadabbur alam secara ilmiah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Implementasi Kegiatan Tadabbur Alam di RA Sunan Ampel 02 

Pembelajaran pada anak usia dini perlu diintegrasikan ke dalam kegiatan 
harian serta diberikan melalui pengalaman langsung yang melibatkan interaksi 
anak dengan lingkungan sekitar (Watini, 2020). Di RA Sunan Ampel 02, kegiatan 
tadabbur alam dilaksanakan secara rutin sebagai bagian dari pembelajaran harian. 
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan tersebut dilakukan setiap hari sebelum 
praktik sholat dhuha dilaksanakan. Dalam kegiatan ini, anak-anak diajak keluar 
kelas untuk mengamati lingkungan di sekitar sekolah, seperti tanaman, kebun, 
sawah, dan kondisi alam lainnya yang berada di sekitar sekolah.  

 

 
Gambar 1: Kegiatan Tadabbur Alam TK RA Sunan Ampel 02 

 
Hasil wawancara dengan guru kelas, Revia Ningrum, S.Pd. Gr, menguatkan 

temuan tersebut bahwa kegiatan dilakukan secara rutin dan terjadwal, yaitu: 
 
“Kegiatan ini dilakukan setiap hari sebelum praktik sholat dhuha, dari hari Senin 
sampai Kamis.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan tadabbur alam dilaksanakan dari 

hari senin hingga kamis secra rutin setiap pagi hari sebelum praktik shalat dhuha. 
Karakter religius, disiplin, dan kemandirian pada anak usia dini dapat dibentuk 
melalui pembiasaan kegiatan religius yang dilaksanakan secara rutin setiap pagi, 
seperti shalat dhuha dan morning activity (Asnaeni et al., 2023).  Selain melalui 
kegiatan tadabbur alam, nilai dan karakter anak juga diperkuat dengan pelaksanaan 
shalat dhuha secara rutin sebagai bentuk pembiasaan religius. 

Melalui kedua kegiatan tersebut, lingkungan dan ciptaan Tuhan tidak hanya 
dikenalkan kepada anak, tetapi nilai religius, disiplin, tanggung jawab, dan rasa 
syukur dalam kehidupan sehari-hari juga dibiasakan untuk dikembangkan. 
Penanaman nilai karakter pada anak usia dini melalui pengalaman belajar sehari-
hari terbukti dapat dilakukan melalui pembiasaan kegiatan religius yang 
dilaksanakan secara rutin (Faizin et al., 2026). Selain itu, integrasi nilai karakter 
dalam aktivitas pembelajaran juga membantu anak memahami pentingnya disiplin, 
tanggung jawab, dan rasa syukur terhadap ciptaan Tuhan (Putri & Prahesti, 2025). 
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Pelaksanaan kegiatan tidak bersifat monoton, tetapi disesuaikan dengan 
tema pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan keagamaan secara rutin dan terintegrasi 
dalam pembelajaran mampu menjadi sarana efektif dalam penanaman nilai 
karakter anak sejak usia dini (Wibowo et al., 2023). Sebagai contoh, pada tema 
tanaman, anak diajak mengamati langsung tanaman di lingkungan sekitar: 

 
“Kalau itu tergantung tema. Misalnya sekarang tema tanaman, jadi anak diajak 
mengamati langsung tanaman yang ada di sekitar kita.” 
 
Kegiatan tersebut memperlihatkan keterlibatan aktif anak dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan mengamati, bertanya, dan berinteraksi dengan 
lingkungan. Anak dapat dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran 
melalui pembelajaran aktif, sehingga perkembangan pengetahuan dapat 
berlangsung secara lebih bermakna melalui kegiatan mengamati, bertanya, dan 
berinteraksi dengan lingkungan (Jf & Azmi, 2022). Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, pelaksanaan kegiatan tadabbur alam di RA Sunan 
Ampel 02 dapat disimpulkan berlangsung secara terencana, rutin, dan kontekstual 
sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

 
Penanaman Nilai Karakter melalui Kegiatan Tadabbur Alam 
 Kegiatan tadabbur alam memiliki relevansi yang kuat dalam penanaman 
nilai karakter anak usia dini. Berdasarkan hasil observasi, anak-anak manampilkan 
kemampuan dalam mengamati ciptaan Tuhan, seperti tanaman, serta 
mengekspresikan rasa kagum dan syukur. Guru juga secara aktif mengarahkan 
anak untuk mengaitkan pengamatan tersebut dengan nilai religius, seperti 
mengucapkan rasa syukur. Sejalan dengan itu, (Trisnani et al., 2026) menyatakan 
pengamatan langsung terhadap lingkungan sebagai ciptaan Tuhan, anak mampu 
menumbuhkan rasa kagum, syukur, dan kesadaran spiritual secara lebih bermakna. 
 

 
Gambar 2: Praktik Menjaga Lingkungan 

  
Selain itu, perilaku menjaga lingkungan juga dilatihkan kepada anak, seperti 

tidak merusak tanaman dan membuang sampah pada tempatnya. Penanaman nilai 
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peduli lingkungan dan tanggung jawab pada anak usia dini melalui pembiasaan 
perilaku menjaga lingkungan serta keterlibatan langsung dalam aktivitas 
pembelajaran tercermin melalui kegiatan tersebut (Nabila et al., 2023). Dalam 
kegiatan kelompok, kerja sama dan kepatuhan terhadap aturan dipelajari oleh anak, 
sehingga perkembangan nilai disiplin dan tanggung jawab sosial dapat terlihat. 
 Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan tersebut dirancang untuk 
menanamkan nilai karakter secara langsung melalui pengalaman nyata. Penelitian 
(Kamlasi et al., 2025) menunjukkan bahwa keterlibatan aktif anak dapat 
ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis inquiry dan pengalaman langsung, 
sekaligus menanamkan nilai karakter seperti tanggung jawab, kerja sama, 
kepedulian sosial, dan rasa ingin tahu melalui aktivitas pembelajaran yang 
kontekstual dan bermakna. 
 Melalui kegiatan ini, nilai tidak hanya dipahami oleh anak secara verbal, 
tetapi juga dipraktikkan dalam perilaku sehari-hari. Berdasarkan keseluruhan data, 
dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai religius, peduli lingkungan, rasa ingin 
tahu, disiplin, dan tanggung jawab pada anak usia dini dapat dilakukan secara 
efektif melalui kegiatan tadabbur alam. 
 
Kesesuaian dengan Prinsip Pembelajaran PAUD 
 Prinsip pembelajaran pada pendidikan anak usia dini yang menekankan 
pengalaman langsung (experiential learning), kontekstual, serta bersifat 
menyenangkan dan eksploratif telah diterapkan melalui kegiatan tadabbur alam di 
RA Sunan Ampel 02. Penelitian  (Risina & Rachmawaty, 2018) memperlihatkan 
bahwa pengalaman belajar yang menyenangkan dapat diberikan melalui kegiatan 
outbound berbasis outdoor education dan experiential learning, sekaligus 
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui aktivitas bermain dan kerja 
kelompok di luar ruangan.  
 

 
Gambar 3: Mencari Daun untuk Kolase 

  
Hasil observasi menunjukkan bahwa anak belajar dengan interaksi langsung 

dengan lingkungan, seperti mengamati tanaman secara nyata, bukan hanya melalui 
penjelasan guru. Pada kegiatan hari Senin (09/05/2026), anak-anak juga diajak 
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mencari daun kering di lingkungan sekitar untuk digunakan sebagai bahan 
membuat kolase. Kegiatan tersebut memberikan hak kepada anak untuk belajar 
secara aktif dengan pengalaman langsung di alam sekitar.  
 Suasana bermain yang santai dan menyenangkan digunakan dalam seluruh 
aktivitas agar stimulasi motorik halus pada anak dapat didukung secara optimal 
(Izzatun et al., 2025). Melalui pembelajaran berbasis pengalaman langsung, anak 
dapat memahami konsep secara lebih konkret dan bermakna karena memperoleh 
pengetahuan melalui interaksi langsung dengan lingkungan, bukan hanya melalui 
penjelasan verbal guru (Purwaningsih et al., 2026). 
 

 
Gambar 4: Aktivitas Outdoor Learning  

  
Tema pembelajaran dijadikan dasar dalam pelaksanaan kegiatan sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan 
anak. Aktivitas yang dilakukan sendiri oleh anak terhadap materi yang telah 
dipelajari akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna (Hariati et 
al., 2025). Selain itu, suasana belajar yang menyenangkan dapat tercipta melalui 
kegiatan yang dilaksanakan di luar kelas sekaligus meningkatkan keterlibatan aktif 
anak dalam pembelajaran. 
 
Analisis Ilmiah dan Implikasi Teoretis 
 Kegiatan tadabbur alam dapat dianalisis dari berbagai perspektif. Dari aspek 
perkembangan moral, kegiatan ini membantu anak memahami nilai baik dan buruk 
dengan pengalaman langsung di lingkungan (Hariati et al., 2025). Anak bukan 
hanya diberi penjelasan, tetapi juga mengalami dan melaksanakan nilai tersebut 
dalam kehidupan nyata. 
 Pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung dinilai lebih bermakna 
bagi anak usia dini karena anak belajar melalui kegiatan konkret dan interaksi 
dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini sejalan dengan research (Azizah, Halida, et 
al., 2025) yang menyatakan bahwa media dan kegiatan pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan dan minat anak mampu menghasilkan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi anak usia dini. 
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Selain itu, kegiatan ini membuktikan adanya integrasi antara nilai religius 
dan kepedulian lingkungan. Anak diajak untuk mengenal ciptaan Tuhan sekaligus 
menjaga lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab. Penelitian (Zulfa & Sari, 2024) 
tentang pembentukan karakter Islami pada anak usia dini memperlihatkan bahwa 
pendidikan karakter perlu dilakukan dengan terstruktur, berkelanjutan, dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anak. Hal ini mencerminkan pendekatan 
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman yang kontekstual. 

Penelitian Abimanyu et al. (2024) menyebutkan bahwa outdoor learning 
berpengaruh terhadap antusiasme dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. 
Outdoor Learning Activity memanfaatkan potensi lingkungan anak sebagai sumber 
belajar sehingga anak memperoleh pengalaman nyata selama proses pembelajaran 
(Laely et al., 2023). Dalam kegiatan tadabbur alam, pembelajaran luar ruang juga 
membantu anak memahami nilai karakter melalui interaksi langsung dengan 
lingkungan.  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru mengaitkan kegiatan dengan 
nilai karakter, sedangkan hasil observasi dan dokumentasi memperlihatkan adanya 
perubahan perilaku anak selama kegiatan berlangsung. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa kegiatan ini relevan dengan teori pembelajaran berbasis 
pengalaman (experiential learning) yang menekankan pengalaman langsung dalam 
proses pembelajaran anak. Penelitian (Azizah, Ilahi, et al., 2025) juga menegaskan 
bahwa pengalaman interaksi yang suportif dapat membantu perkembangan sosial-
emosional, regulasi emosi, dan rasa percaya diri anak. Dengan demikian, kegiatan 
tadabbur alam tidak hanya berkontribusi terhadap perkembangan kognitif anak, 
tetapi juga mendukung perkembangan moral, sosial-emosional, dan karakter 
religius anak usia dini. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa kegiatan tadabbur alam 
yang dilaksanakan secara rutin dan dipadukan ke dalam pembelajaran harian di RA 
Sunan Ampel 02 mampu dijadikan sebagai sarana yang efektif dalam menanamkan 
nilai karakter pada anak usia dini. Melalui kegiatan tersebut, pengalaman langsung 
dalam mengamati lingkungan serta ciptaan Tuhan diperoleh oleh anak sehingga 
perkembangan nilai religius, rasa syukur, kepedulian terhadap lingkungan, 
disiplin, tanggung jawab, dan rasa ingin tahu dapat ditingkatkan. Pembelajaran 
berbasis pengalaman yang diterapkan secara kontekstual di lingkungan nyata 
menjadikan nilai karakter tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga 
diwujudkan dalam perilaku sehari-hari anak. 

Selain itu, kegiatan tadabbur alam dinilai selaras dengan prinsip pembelajaran 
anak usia dini yang menekankan pengalaman langsung, aktivitas eksploratif, serta 
suasana belajar yang menyenangkan. Oleh sebab itu, kegiatan tersebut dapat 
dijadikan sebagai alternatif model pendidikan karakter berbasis lingkungan pada 
lembaga PAUD. Penelitian berikutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian 
serupa pada konteks lembaga yang lebih luas atau dengan menggunakan 
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pendekatan penelitian yang berbeda guna memperkuat temuan serta kontribusi 
ilmiah dalam pendidikan karakter anak usia dini. 
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